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HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kader Jumantik Jumantik 

1. Bagaimana Anda melakukan pemantauan jentik nyamuk di wilayah RT Anda? 

Jawaban :  

Saya melakukan pemantauan minimal satu kali seminggu ke rumah-rumah warga. 

Biasanya saya periksa kamar mandi, tempat penampungan air, dan selokan kecil 

di sekitar rumah. 

2. Apa kendala yang sering Anda hadapi saat mencatat dan melaporkan hasil 

temuan jentik? 

Jawaban :  

Kendala utamanya adalah saat mencatat temuan di formulir kertas. Kadang saya 

lupa bawa formulir, atau tulisannya jadi buram karena kena air hujan di jalan." 

3. Apakah Anda pernah kehilangan atau mengalami kerusakan pada formulir 

laporan? 

Jawaban :  

Pernah beberapa kali. Formulirnya sobek atau basah, jadi datanya nggak bisa 

dibaca. Itu menyulitkan saat mau direkap. 
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B. Wawancara dengan Koordinator Jumantik 

1. Bagaimana proses Anda dalam merekap laporan dari para Kader Jumantik saat 

ini? 

Jawaban :  

Saya menerima laporan kertas dari Kader Jumantik setiap minggu, lalu saya 

hitung manual untuk menentukan ABJ di masing-masing RT. Setelah itu saya buat 

laporan rekap mingguan ke kelurahan 

2. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menentukan rumah mana yang perlu 

ditindaklanjuti segera? 

Jawaban :  

Iya, saya harus baca satu per satu form, baru tahu mana rumah yang punya jentik 

paling banyak. Kalau ada laporan yang tidak masuk, saya bisa terlewat.  

3. Bagaimana efektivitas pelaporan manual menurut Anda selama ini? 

Jawaban :  

Kurang efisien dan banyak risiko data hilang. Selain itu, laporan masuknya tidak 

selalu tepat waktu karena keterbatasan Kader Jumantik. 
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C. Wawancara dengan Ketua RW 

1. Bagaimana peran Anda dalam tindak lanjut laporan jentik dari Koordinator 

Jumantik? 

Jawaban :  

Saya bertugas memverifikasi laporan dari Koordinator Jumantik, terutama jika 

diperlukan tindakan lanjutan seperti pengajuan Fogging ke kelurahan.  

2. Seberapa penting keakuratan dan ketepatan waktu laporan menurut Anda? 

Jawaban :  

Sangat penting. Data yang telat atau tidak akurat bisa menyebabkan keterlambatan 

penanganan dan meningkatkan risiko DBD.  

3. Apakah selama ini ada keterlambatan dalam mengirim permohonan Fogging 

atau edukasi ke kelurahan? 

Jawaban :  

Beberapa kali ada keterlambatan, karena menunggu rekap data manual yang tidak 

lengkap dari Kader Jumantik. Itu bisa memperlambat permohonan resmi ke 

kelurahan.  

4. Apakah Anda mendukung implementasi sistem SiJentik ini secara menyeluruh 

di lingkungan RW 05? 

Jawaban :  

Saya sangat mendukung. Bahkan saya berharap sistem ini bisa jadi percontohan 

untuk RW lain. Tapi pastikan ada pelatihan dan pendampingan awal bagi Kader 

Jumantik 
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SURAT KETERANGAN RISET 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. 1 Formulir Pengamatan Jentik Berkala 
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Lampiran A. 2 Surat Putusan Kader Jumantik Jumantik 
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Lampiran A. 3 Rekapitulasi ABJ 
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SURAT KETERANGAN 

HASIL PENGECEKAN TURNITIN 
 

UPT Perpustakaan Universitas Darma Persada menerangkan telah selesai melakukan 

pemeriksaan duplikasi/similarity  menggunakan perangkat lunak Turnitin terhadap hasil 

karya sebagai berikut: 

 

Judul  : RANCANG BANGUN SISTEM PENGELOLAAN KEGIATAN  

                                    JUMANTIK DENGAN METODE RULE-BASED SYSTEM (RBS)  

                                    PADA WILAYAH RUKUN WARGA 

 

Penulis  :  Zulfa Muqsithoh 

 

 NIM                           :  2021240029 

 

 Tgl pemeriksaan        :  29 Juli 2025 

 

Dengan hasil Tingkat Kesamaan (similarity index) 17% 

 

Demikian Surat Keterangan kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

                                                                                               Jakarta,  29  Juli  2025 

                                                                                             

Ka.UPT Perpustakaan Unsada 

 

 

 

 

 

 

          

      

Yus Rusmiyati, SS., MM 

 

 

Batas maksimal similarity 30% untuk Fakultas Sastra dan Ekonomi 

Batas maksimal similarity 25% untuk Fakultas Teknik, Kelautan dan Pasca Sarjana 

 

 

 

 


